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Abstrak

CV. Oilfindo merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang penyedia suku cadang industri
minyak dan gas bumi. CV. Oilfindo bekerja secara rutin dalam melaksanakan pembagian tugas
yang saling mendukung dalam kegiatan pengiriman suku cadang kepada beberapa konsumen
dibeberapa kota. Berdasarkan wawancara, kendala yang terdapat yaitu pada efisiensi waktu
serta kinerja karyawan yang lambat. Tujuan dari melakukan penelitian ini adalah untuk
membuat Sistem Informasi Pendistribusian Suku Cadang Industri pada CV. Oilfindo
Menggunakan Metode Rational Unified Process. Metodologi yang digunakan dalam
pengembangan sistem adalah metodelogi Rational Unified Process (RUP) yang meliputi 4
tahapan kerja yaitu fase analisis (/nception), fase elaborasi (Elaboration), fase kontruksi
(Construction) dan fase transisi (Transition). Dalam melakukan perancangan sistem digunakan
3 diagram vyaitu class diagram, use case dan activity diagram. Hasil dari penerapan Sistem
Informasi Pendistribusian suku cadang industri tersebut diharapkan dapat membantu karyawan
dalam mempermudah proses pendistribusian ke konsumen.

Kata kunci—Sistem Informasi, Distribusi, Suku Cadang, RUP, Code Igniter.

Abstract

CV. Oilfindo is a company engaged in the supply of oil and gas industry spare parts. CV.
Oilfindo works routinely in carrying out mutually supportive assignments in the delivery of
spare parts to several consumers in several cities. Based on the interview, the constraints that
are found are on time efficiency and slow employee performance. The purpose of conducting
this research is to create an Industrial Parts Distribution Information System on the CV.
Oilfindo Using Rational Unified Process Method. The methodology used in system development
is Rational Unified Process (RUP) methodology which includes 4 stages of work, namely the
inception phase, the elaboration phase, the construction phase, and the transition phase. In
designing the system, 3 diagrams are used, namely class diagrams, use case and activity
diagrams. The results of the application of the Information System The distribution of industrial
parts is expected to help employees in facilitating the process of distribution to consumers.
Keywords—Information Systems, Distribution, Parts, RUP, Code Igniter

1. PENDAHULUAN
erkembangan dan kemajuan teknologi informasi pada saat ini sangat dibutuhkan dalam
Pdunia bisnis. Pada saat ini teknologi informasi mempunyai peran yang sangat penting
untuk menunjang aktifitas operasional perusahaan. Terkait dengan perkembangan
teknologi informasi, banyak perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja perusahaan melalui
sistem yang terkomputerisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Teknologi
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informasi dapat dikembangkan dengan berbasis web yang dapat mempermudah karyawan dalam
mengelola data-data perusahaan.

Saluran distribusi (distribution) mencakup pergudangan, saluran-saluran distribusi,
cakupan distribusi, lokasi tempat ritel, wilayah penjualan, tingkat dan lokasi persediaan, kurir
transportasi, penjualan grosir, dan ritel [1]. Pendistribusian bagi perusahaan yang melaksanakan
kegiatan distribusi adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam keberlangsungan
perusahaan yang menjadi salah satu dari sistem operasional perusahaan. Oleh sebab itu
penyaluran barang yang baik diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas
perusahaan. Penyaluran barang yang efektif akan membuat akses atau arus barang ke konsumen
menjadi sangat lancar sehingga dapat dengan mudah mendistibusikan barang tersebut.

CV. Oilfindo merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang Penyedia suku cadang
industri minyak dan gas bumi yang berdiri pada tahun 2010. Perusahaan ini mulai aktif pada
tahun 2011 yang didirikan oleh Bapak Herman Susanto selaku pemilik dan pemimpin CV.
Oilfindo di Kota Palembang. Pada saat ini proses pendistribusian barang yang berjalan di CV.
Oilfindo adalah konsumen akan melakukan permintaan barang pada CV Oilfiindo, yang
kemudian karyawan bagian administrasi akan memberikan penawaran kepada purchases
perusahaan yang mengirimkan pesan permintaan barang. Kemudian CV. Oilfindo akan
mengirim barang yang dipesan dengan membawa surat jalan dan nota barang yang akan
ditandatangani oleh konsumen. Dan untuk pembayaran akan dilakukan melalui transfer bank.

Pada CV. Oilfindo semua kegiatan yang berhubungan dengan pendistribusian seperti
pengolahan data penjualan, pengolahan data pengiriman, pengolahan data barang, pengolahan
data pembelian, pengolahan data supplier dan pengolahan data konsumen belum tertata dengan
baik. Sehingga sulitnya dalam pencarian data karena harus mencari per folder dan membuka file
satu persatu menyebabkan lambatnya pengolahan data. Dalam memproses pesanan dibutuhkan
laporan dari pihak satu kepihak lainnya sehinggah diharuskan menunggu menyebabkan
lambatnya proses pesanan. Dengan penggunaan kertas data akan mudah rusak dan hilang dan
tidak adanya keamanan pada penyimpanan data. Karena sering terjadinya kehilangan data atau
rusak tersebut pembuatan dan pencarian laporan memerlukan waktu yang cukup lama karena
data masih berbentuk arsip/dokumen. Dari permasalahan tersebut membuat pekerjaan karyawan
menjadi tidak efektif dan efisien. Sehingga dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut, alternatif solusi yang diberikan adalah dibangunya sistem informasi berbasis web.
Sistem informasi yang diusulkan diharapkan dapat membantu proses pendistribusian pada CV.
Oilfindo, dalam melibatkan konsumen atau untuk berinteraksi langsung kedalam sistem.

Dalam membangun sistem informasi dibutuhkan metode pengembangan perangkat
lunak, Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengembangan perangkat lunak sistem
informasi pendistribusian suku cadang industri secara online ini yaitu metode RUP atau yang
sering disebut The Rational Unified Process, pemilihan metode RUP dikarenakan metode ini
memiliki dua dimensi, dimensi pertama mewakilkan waktu dan menunjukan aspek dinamis dari
pengembangan perangkat lunak, dimensi ini terdiri dari empat tahapan yaitu inception,
elaboration, construction dan transition. Dimensi kedua mewakili aspek- aspek statis dari
proses pengembangan perangkat lunak yang dikelompokan kedalam beberapa disiplin terdiri
dari Business Modeling, Requirement, Analysis and Design,Implementasi Test dan Deployment.
Dan diharapkan dapat menjadi metode yang cocok untuk pengembangan sistem informasi
pendistribusian suku cadang industri [2].

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka tujuan dari melakukan
penelitian ini adalah untuk membuat Sistem Informasi Pendistribusian Suku Cadang Industri
pada CV. Oilfindo Menggunakan Metode Rational Unified Process. Sistem informasi ini dapat
mempercepat pelayanan karyawan administrasi terhadap konsumen. Data yang tersimpan
didalam database menjadi lebih aman dan tidak mudah rusak atau hilang. Sistem informasi ini
juga dapat mempermudah karyawan dalam melakukan pengelolaan data dan transaksi serta
mempermudah pimpinan dalam melihat laporan transaksi. Sistem Informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari
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suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar
tertentu. Dari uraian diatas bahwa sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat managerial dari
suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan — laporan yang dikeluarkan [3].

Penelitian terdahulu di teliti oleh Susan Dian Purnamasari, Maulana dan Fatoni [4],
Rustika Mayang Sari dan Dafid [5], Lis Suryadi [6]. Hasil dari penelitian Susan Dian
Purnamasari, Maulana dan Fatoni adalah Telah dapat dirancang dan dibangun sebuah sistem
berbasis web service yang akan dipakai oleh sistem distribusi barang PD. Panca Motor
Palembang. Hal ini ditandai dengan dapat dilakukannya hubungan antara aplikasi pada delaer
cabang dengan tabel-tabel yang ada pada basis-data dan proses-proses yang berhubungan seperti
proses melihat data barang dengan menggunakan metode yang ada pada layanan web.
Perbedaan penelitian Susan Dian Purnamasari, Maulana dan Fatoni dengan penelitian yang
dibuat oleh penulis adalah peneliti tersebut menggunakan metode web engineering sebagai
metode pengembang sistem sedangkan penulis menggunakan metode rational unified process.
Sedangkan persamaannya menggunakan sistem yang berbasis web dan dapat melakukan
pengelolaan data pengguna, data barang, data harga dan melihat laporan. Hasil dari penelitian
Rustika Mayang Sari dan Dafid adalah dengan menggunakan metode RUP dihasilkan sistem
insormasi pendistribusian produk yang memenuhi kebutuhan PD. Gauda Jaya. Dan respon time
yang dihasilkan aplikasi dalam pembuatan laporan maupun proses lain lebih cepat dari
sebelumnya. Perbedaan penelitian Rustika Mayang Sari dan Dafid dengan penelitian yang
dibuat oleh penulis adalah tidak adanya penginputan data stok barang, dikarenakan perusahaan
yang diteliti tidak melakukan penyetokan barang. Sedangkan persamaannya adalah
menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) dan Hasil dari penelitian Lis Suryadi
adalah dengan menerapkan sistem komputerisasi akan meminimalkan terjadinya kesalahan-
kesalahan input data, mengurangi kecurangan yang terjadi karena data akan tercatat kedalam
sistem komputer. Pelaporan Progress kinerja pada pihak Pertamina menjadi lebih cepat dan
akurat. Perbedaan penelitian Lis Suryadi dengan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah
perbedaan menggunakan metode pengembangan sistem, peneliti diatas menggunakan metode
object oriented Analysis And Design serta sistem yang dibuat berbasis dekstop. Sedangkan
persamaannya menggunakan pemrograman Object Oriented.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi pendistribusian suku
cadang industri ini menggunakan metodologi RUP (Rational Unified Process). RUP adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus
pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case
driven) [7]. RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang baik
(well defined) dan penstrukturan yang baik (well struktur). RUP memiliki empat buah tahap atau
fase yang dapat dilakukan pula secara iteratif yaitu inception (permulaan), elaboration
(perencanaan), contruction (konstruksi), tramsition (transisi) [7], Tahapan-tahapan metode
Rational Unified Process (RUP) antara lain sebagai berikut :
a. Inception (permulaan)
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirement). Pada tahapan ini
penulis melakukan wawancara terhadap pimpinan CV. Oilfindo untuk mengetahui proses
bisnis yang berjalan diperusahaan dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat
dengan cara melihat permasalahan yang ada dan menentukan ruang lingkup dan perkiraan
jadwal pembuatan sistem.
b. Elaboration (perluasan/perencanaan)
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan
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desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). Pada
tahap ini penulis melakukan perancangan alur sistem yang akan dibuat dengan menggunakan
flowchart, usecase dan activity diagram serta pemodelan data dengan menggunakan class
diagram.

c. Construction (konstruksi)
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih pada
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada
kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal.
Pada tahap ini penulis memulai pembuatan sistem dengan menggunakan kode program yang
dapat dibaca oleh komputer dan berfokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem
yang akan dibuat dan melakukan pengujian pada sistem jika terjadi kesalahan.

d. Transition (transisi)
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Tahap
ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial Operational
Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. Aktivitas pada tahap
ini termasuk pada pelatihan wuser, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah
memenuhi harapan wuser. Pada tahap terakhir melakukan instalasi sistem di CV. Oilfindo
serta melakukan pelatihan user, pemeliharaan sistem dan pengujian apakah sistem yang
dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian ini menggunakan pendekatan black
box testing. Black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan [7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Alur Sistem Berjalan

Pada alur sistem berjalan pada saat ini yang merupakan tahapan awal dari RUP yaitu
fase inception. Alur sistem yang berjalan di CV. Oilfindo adalah konsumen akan melakukan
permintaan barang pada CV Oilfindo, yang kemudian karyawan bagian administrasi akan
memberikan penawaran kepada purchases, purchases membuat penawaran harga dan
memberikan kepada wakil direktur untuk di persetujuan. purchase yang mengirimkan pesan
permintaan barang. Kemudian Logistik akan mengirim barang yang dipesan dengan membawa
surat jalan dan nota barang yang akan ditandatangani oleh konsumen. Dan untuk pembayaran
akan dilakukan melalui transfer bank. akan dijelaskan pada gambar sebagai berikut.

FLOWCHART

Konsumen Administrasi & Purchasing Supplier Wakil direktur
keuangan

Phase

Gambar 1 Flowchart yang Berjalan Bagian 1
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FLOWCHART

A
Konsumen dminstrasi & Purchasing Supplier Wakil direktur
keuangan

Phase

Gambar 2 Flowchart yang Berjalan Bagian 2

FLOWCHART

Administrasi &

Purchasing Sales logistik & driver Direktur
keuangan

Konsumen

Laporan perjuala

Oati

Phase

Gambar 3 Flowchart yang Berjalan Bagian 3

3.2 Use Case Diagram
Analisis aplikasi yang diusulkan dijelaskan pada gambar use case 4 merupakan

perkembangan dari fase inception yang didapatkan sebelumnya menjadi dasar dari fase
elaboration dalam tahapan RUP. Terdapat lima aktor yaitu administrasi, konsumen, logistik,
purchases dan direktur. Dimana masing-masing pengguna memiliki hak akses masing-masing.
Dengan begitu setiap pengguna bisa menggunakan sistem sesuai kebutuhannya. Berikut use
case diagram sebagai berikut.
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Gambar 4 Use Case Diagram
Berdasarkan gambar 4 dapat dijabarkan bahwa direktur dapat melakukan validasi
penawaran, laporan pesanan, laporan pembelian dan laporan pengiriman. logistik dapat
melakukan kelola supir, pengiriman, kelola mobil dan laporan pengiriman. Purchases dapat
melakukan kelola barang, kelola supplier, penawaran, pesanan, pembelian, laporan pembelian.
Administrasi dapat melakukan kelola pengguna, kelola konsumen, validasi pembayaran dan
laporan pesanan. Sedangkan konsumen dapat melakukan buat penawaran, pesan barang, bayar
tagihan dan terima barang.

3.3 Class Diagram

Class diagram yang terdapat pada aplikasi yang dibangun dapat di lihat di gambar 5.
Gambar 5 merujuk pada fase perencanaan (elaboration) dalam tahapan RUP.



TEKNOMATIKA, Vol.09, No.01, Maret 2019
P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X 45

T T
T

— U i

ensumen. 4 [P p—
g 1 ] - detsl penke
"W konsumen - id_penjualan | -i_penjuaian
- email - it_kansumen 1 g nerang
- pessward - tgl_penjuaien - urish
 total_penjusian erga bt
- alamat - onghe_penjuaian - keterangan
iy - status_pesan
1.1 - slamel +_consiruct()
+_constructl) . +tanbian_detai_perjan
+lambeh_tsnsuren() + ubsh_detst_penjuaieni)
+ ubah_kensumen() + ubah_keterangan()
+ ubah_pass() rang()
+ hapus_sonsuren() + hapus_dotad perjusiani]
+ cani_honsuman() + cari_detai_penjualan()
+_constructi) \E
—*‘l‘ +Tanban_penjusien) Geiail_pembelian
+ panauearan()
] b ik - 8_detsd_penbelin -
BUDIC + priven() Barang 1 o v
4 1 i - idbara
p— * ubahstalua() =y vy "
u + hagus_penjuaien) - nama_barsng ke
D +canl penjustan() . kategorl o
- slamet Broriss +_consiruct()
g B +tanban_getai_perbelian()
+ ubsh_detsl_peaian(}
+ _construet() - Gesiviool -y ol
X ) + hagus._detel periseian()
+ lambsh_supir() pengauna + _construci() + cari_detai_pembetan()
» uban_suoa() 1 * lambsoh._barangi)
+hapus_supi() ~¥_pengpns
+ cari_supi() b
pessword
akses
+_construet() hembelian A
+ tabiah_penggunal) d_perbelian
‘mobil + ubai_penggunal} Ll Ber v
u +uban_pass() y
- no_set — x = - tgL_pembeian
e + hagus_pengguma(l Bugplier 1 - no_fsktur
o] + ca_penggunsi ) - d_suppher - tolal.
+_consiruetf) . ol +_construct)
+ lambeh_mobi() - ot * lambah_pembelan()
+ ubah_rotil) -teb + ubah_pembedan()
+ hapus_mobit) Fe—— + hagurs._pembetan}
+ carl_mobi(} +lambah_suppier() + cari_pertelan()
« ubah_sussler()
T : 0 _T
Rk |
32 konspen : daia_barana Gl detal_pEmDelan
T +_consiruci() +consiructi) 5
st g gy o consiructl)
arbshi) pass() tabai() 4
pan() dachange(} * ubsh() tambeh(}
hopus() ngout) + hopush hi)
+cart konsumen() * hopus()
Gaia_peneauns data_pembsiian
ata mabil e
P + _construct()
+_sanstruci() e indes()
+index(; et
bin nvm\J\f + famisah() il
iambah() + cha) +tambah()
uta() prasid + ubah()
+hagusi) e + hagusi)
+lagoran()
 valees|_penaw arani)
+ amban()
+ ubahi)
] < hapus()
| =] =
| e + poran_pengiirent)
aata_supir Gata_suppiier + _eonstruct()
_eanstruct()
index()
tambai()
utan()
+hapus()

Gambar 5 Class Diagram
Terdapat sepuluh model class yaitu pengguna, mobil, konsumen, barang, supir,
penjualan, pembelian, supplier, detail pembelian dan detail penjualan. Dan terdapat sebelas
controller class yaitu data_konsumen, back, data_barang, data detail pembelian, data mobil,
data_penguna, data_pembelian, data_penjualan, data_supir, data_supplier dan site.

3.4 Desain Alur yang Diusulkan

Desain Alur yang diusulkan merujuk pada fase perencanaan (elaboration) dalam
tahapan RUP. Pada prosedur dimulai dari konsumen pesan barang melalui sistem, selanjutnya
purchases menerima permintaan barang. Purchases membuat penawaran mengirimkan ke
direktur untuk di validasi. Jika diterima diteruskan ke konsumen, jika konsumen setuju di terus
kan ke purchase dan logistik. Lalu melakukan pengiriman dan cetak surat jalan dan nota. Jika
barang diterima konsumen melakukan pembayaran dan mengirimkan bukti bayar ke sistem.
Desain Alur yang diusulkan, akan dijelaskan pada gambar 6.
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Konsumen Administrasi Supplier Purchase Logistik Direktur

Input Terima
permintaan ermintaan
barang barang
Terima Kirim email

Email i

L

Kirim Email List || Terima
Harga Email

Terima

Barang
dil

Kot

Melakukan
penagihan

Terima
Membayar tagihan |—
yar tag pembayaran

Gambar 6 Flowchart yang Diusulkan
3.5 Implementasi Database
Implementasi database dibuat untuk menyimpan data pada database. Berikut adalah
gambar 7. Gambar 7 merujuk pada fase contruction dalam tahapan RUP.

Ho oo konsumen @a  beoy penjualan fo bew detailpenjualan] [ beny pengiriman
' id_konsumen ini(11) P[0 i perjualan - (1) % id_detail_penjualan - int(11) "\ | ¢ id_pengiiman : int(11)
& email : varchar(255) ¢ 4 id_konsumen : int(11) # id_penjualan - int(11) € 4 id_detail_penjualan : int(11)
@ password : varchar(30) @ tgl_penjualan : date #1d_barang : int(11) & jumlah - int(11)
@ nama - varchar(30) # total_penjualan : int(11) & jumlah - int(11) @ waktu - imestamp
@ alamat - text # ongkir_penjualan - int(11) # harga_jual  int(11)
@ telp - varchar(15) @ status_pesan : varchar(50) @ keterangan : text Be e
T © alamat - text « dikirim - int(11) « 18- barahg 1)
@ no_rek : varchar(20) y N
2 id_supir (1Y) g @ nama_barang - varchar(255)
S N @ bank : varchar(20) . .
@ ik : varchar(16) N . B beny detail_pembelian @ kategori - varchar(50)
\_ | & nama_transfer : varchar(30) Ot = i i
@ nama : varchar(30) N4, id_supic - Int(11)  id_detail_pembelian - int(11) # harga :int(11)
& alamat - text M 4 4 id_pembelan - int(11) # stok - int(11)
4 & no_plat - varchar(10) 5 $
@ telp : varchar(15) B N 1 id_barang - int(11) @ deskripsi - text
4 id_pengguna - int(11)
= - 4 harga - int(11)
Bo  beny.mobi 4 jumlah - int(11) He eny. supplier
' no_plat - varchar(10) /v id_supplier - int(11)
@ jenis - varchar(30) & beny. pembelian // 5 nama_supplier : varchar(20)
@ tahun : varchar(4) 3 idpembelin - n(1t) | / @ alamat : text
v =0y pengguna 4 id_supplier :int(11) P © telp - varchar(15)
4 id_pengguna - int(11) @ tgl_pembelian : date
@ usemame : varchar(30) @ no_faktur : varchar(25)
@ password : varchar(30) 4 total - int(11)
o akses : enum((Admin' Purchases’, Direktur' Logistk)

Gambar 7 Tampilan Implementasi Database

3.6 Implementasi Interface
1. Tampilan List Transaksi di Konsumen
Tampilan /ist transaksi adalah tampilan dari lihat proses barang yang terdiri dari penwaran,

pemesanan, pengiriman, pembayaran, selesai dan batal yang dapat dilakukan oleh konsumen.
Tampilan list transaksi di konsumen dapat dilihat pada gambar 8.
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 nghis reserved GV O I

Gambar 8 List Transaksi

2. Tampilan Detail Penawaran di Purchases
Tampilan Detail penawaran adalah tampilan dari data Penawaran ketika telah di input oleh
bagian purchases. Tampilan detail penawaran di purchases dapat dilihat pada gambar 9.

@ cvourmoo i Purchases

@ Detail Penawaran

Gambar 9 Tampilan Detail Penawaran

3. Tampilan Detail Pesanan di Purchases
Tampilan Detail pesanan adalah tampilan dari data Pesanan ketika telah di input oleh bagian
purchases. Tampilan detail pesanan di purchases dapat dilihat pada gambar 10.

@ CVOLFINDO | Purchacor

® Detail Pesanan

Gambar 10 Tampilan Detail Pesanan

4. Tampilan Input Pembelian di Purchases
Tampilan input pembelian adalah tampilan dari data Pembelian ketika telah diinput oleh
bagian purchases. Tampilan input pembelian di purchases dapat dilihat pada gambar 11.
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@ cvonrmoo|Fuchee #Beranca | £ change Password |G- Logout

® Tamban Pembstian
Suplie el
a

Gambar 11 Tampilan Input Pembelian

5. Tampilan Detail Pengiriman di Logistik
Tampilan detail pengiriman adalah tampilan dari data pengiriman ketika di validasi
konsumen. Tampilan detail pengiriman di logistik dapat dilihat pada gambar 12.
@ covoLFNDo | Logistix ¥ Doranda | Chango Password | G- Logout

b

Riwayat pangiriman

[ i [ oo

Gambar 12 Tampilan Detail Pe?ﬂéiriman

6. Tampilan Detail Pembayaran di Admin
Tampilan detail pembayaran adalah tampilan dari data pembayaran ketika telah di input oleh

bagian konsumen. Tampilan detail pembayaran di admin dapat dilihat pada gambar 13.
@ cvounoo) s (T e

® Detail Pembayaran

1000

Gambar 13 Tampilan Detail Pembayaran

7. Tampilan Laporan Pesanan di Direktur
Tampilan laporan pesanan adalah tampilan dari lihat data laporan pesanan yang dapat
dilakukan oleh direktur. Laporan pesanan di direktur dapat dilihat pada gambar 14.
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@ cvOoILFINDO | Direktur

Laporan Penjualan
CV Qilfindo
Palembang

‘Gambar 14 Laporan Pesanan

3.7 Pengujian

Tahapan terakhir yaitu tahap transition adalah tahapan dari melakukan pengujian dan
instalasi sistem pada CV. Oilfindo serta melakukan pelatihan terhadap karyawan cara
penggunaan sistem yang baru supaya pengguna dapat mengerti tahapan dari menggunakan
sistem ini. Metode pengujian yang digunakan adalah pengujian blakcbox. Pengujian blackbox
merupakan metode pengujian yang memfokuskan pada keperluan fungsional. Dari hasil
pengujian berdasarkan skenario yang diujikan, sistem informasi pada CV. Oilfindo ini sudah
sesuai dan berhasil.

4. KESIMPULAN

Sistem informasi pendistribusian suku cadang industri pada CV. Oilfindo menggunakan
metode rational unified process dan menggunakan framework CI serta bahasa pemrogaman
PHP dan MySQL serta berbasis web. Sistem informasi ini terdiri dari beberapa modul yakni
kelola pengguna, kelola konsumen, kelola pembayaran, kelola mobil, kelola sopir, kelola
pengiriman, kelola supplier, kelola barang, kelola penawaran, kelola pesanan, kelola pembelian
kelola laporan pesanan, kelola laporan pengiriman, laporan pembelian dan validasi penawaran
untuk membantu karyawan bagian Administrasi, Purchasing, Logistik dan Direktur dalam
pendistribusian suku cadang pada CV. Oilfindo.
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